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Abstract 
 

The low level of social-emotional development among early childhood learners at 

PAUD Al-Ibad, particularly in the areas of self-awareness, social responsibility, and 

prosocial behavior serves as the background for this study. The research aims to 

examine the effectiveness of the Hole of Rainbow media in developing the social-

emotional aspects of children aged 4–5 years. A quantitative method was employed 

using a pre-experimental one-group pretest-posttest design, involving 18 children 

from Group A selected through total sampling. The research instrument consisted of 

observation sheets, and the data were analyzed using the Paired Sample t-Test. The 

results show a significant increase in social-emotional scores from the pretest (mean = 

22.2) to the posttest (mean = 48.3), with a significance value of ρ = 0.001 (p < 0.05), 

indicating that the Hole of Rainbow media is effective in enhancing early childhood 

social-emotional development. These findings are supported by previous research 

demonstrating the effectiveness of picture story media in similar contexts. The study 

concludes that educational play-based learning media can positively contribute to the 

development of children’s social-emotional skills. The implication is that early 

childhood educators are encouraged to incorporate this media into structured and 

enjoyable play activities. Furthermore, the study opens opportunities for the 

development of similar media combined with elements such as music or storytelling to 

enrich children's learning experiences holistically. 

Keywords: Social-Emotional Development; Early Childhood; Hole of Rainbow; 

Learning Media; Educational Games 
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Abstrak: Rendahnya perkembangan sosial emosional anak usia dini di PAUD Al-Ibad, khususnya 

pada aspek kesadaran diri, tanggung jawab sosial, dan perilaku prososial, menjadi latar belakang 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas media Hole of Rainbow dalam 

mengembangkan aspek sosial emosional anak usia 4–5 tahun. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe one group pretest-posttest, melibatkan 18 anak kelompok A 

yang dipilih secara total sampling. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, dan data 

dianalisis menggunakan Uji Paired Sample T-Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

skor sosial emosional yang signifikan dari pretest (rata-rata 22,2) ke posttest (rata-rata 48,3) dengan 

nilai signifikansi ρ = 0,001 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa media Hole of Rainbow efektif dalam 

mengembangkan aspek sosial emosional anak usia dini. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan efektivitas media cerita bergambar dalam konteks serupa. Simpulan 

dari penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis permainan edukatif dapat 

berkontribusi positif terhadap pengembangan sosial emosional anak. Implikasinya, guru PAUD 

disarankan untuk menggunakan media ini dalam kegiatan bermain yang menyenangkan dan 

terstruktur. Studi ini juga membuka peluang pengembangan media serupa yang dikombinasikan 

dengan elemen lain seperti lagu atau cerita guna memperkaya pengalaman belajar anak secara 

holistik. 

Kata Kunci: Sosial Emosional; Anak Usia Dini; Hole of Rainbow; Media Pembelajaran; Permainan 

Edukatif 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek penting yang dibutuhkan oleh setiap individu sejak lahir 

hingga akhir kehidupan. Pendidikan anak usia dini (PAUD) mmpunyai peranan krusial 

dalam meletakkan fondasi utama yang diperlukan dalam menunjang perkembangan anak. 

Hal tersebut sejalan dengan ketentuan yang berdasar rujukan pada Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 147 Tahun 2014, PAUD merupakan bentuk layanan 

pengasuhan bagi anak dalam tahap usia 0-6 tahun. Tujuan utamanya adalah memberikan 

stimulus pembelajaran guna mendukung proses perkembangan fisik dan mental anak, 

sehingga mereka mempunyai tingkat kesiapan yang maksimal untuk melanjutkan ketingkat 

pendidikan selanjutnya (Permendikbud Nomor 147 2014). Pendidikan pada masa kanak-

kanak awal mencakup tiga lintas utama, yaitu jalur informal, formal, dan non-formal. 

Periode awal masa kanak-kanak, terutama pada rentang usia 0 hingga 6 tahun, 

dikenal sebagai fase (golden age), yakni masa penting ketika anak mengalami percepatan 

yang signifikan dalam aspek pertumbuhan dan perkembangan (Tiara, dkk 2024). Menurut 

Agusta (dalam Apriani, Sumardi, and Elan 2022) menyampaikan bahwa anak usia dini 

merupakan pribadi yang memiliki keunikan masing-masing, dengan pola pertumbuhan dan 

perkembangan yang khas pada setiap aspek, seperti fisik, sosial emosional, kognitif, bahasa, 
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kreativitas, serta moral dan agama, yang berjalan sesuai berdasarkan urutan tahapan 

perkembangan yang sedang dialami. Hal tersebut diperkuat oleh Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014, yang 

menyebutkan bahwa salah satu pedoman utama dalam mengembangkan dan melaksanakan 

kurikulum PAUD adalah standar yang digunakan untuk mengevaluasi sampai dimana anak 

mengalami perkembangan. Standar ini meliputi enam aspek utama yang wajib dikuasai 

anak, yaitu nilai agama dan moral, perkembangan bahasa, keterampilan fisik motorik, 

kemampuan sosial emosional, aspek kognitif, serta apresiasi seni (Rahmawati : 2023 dalam 

Qomariyah and dkk 2024). Keenam aspek ini menjadi landasan dalam memberikan 

pendidikan yang holistik dan terarah bagi anak usia dini. Salah satunya aspek yang krusial 

dan patut ditumbuhkan pada anak usia dini yaitu sosial emosional (Istanti, Fauziah, 

Nabilatul, and Syafrida 2021). Hal ini untuk memastikan anak memiliki kemampuan 

berinteraksi, mengenali emosi, dan membangun hubungan yang sehat.   

Menurut Elizabeth Hurlock (dalam Rahman and Kencana 2020) Perkembangan 

sosial pada anak umumnya maknai sebagai potensi untuk menyesuaikan perilaku serta 

ketentuan yang dijalankan dalam masyarakat tempat anak tumbuh. Proses ini terjadi melalui 

kematangan pribadi serta pengalaman yang didapat melalui berinteraksi dengan lingkungan 

sosial. Menurut Lirong Hu (Dalam Hidayah and Aflahani 2024), Perkembangan sosial 

emosional merujuk dalam hal perubahan pola prilaku yang diikuti oleh emosi khusus yang 

dialami anak usia dini ketika melakukan interaksi sosial dengan individu lain. Aspek sosial 

dan emosional saling terhubung erat serta tidak dapat dipisahkan, karena kemampuan anak 

dalam menjalin hubungan sosial menjadi fondasi utama dalam membentuk pengalaman-

pengalaman baru di lingkungan sosialnya (Amseke, F. V. (2023). Perkembangan aspek 

sosial emosional memegang peran krusial dalam interaksi seorang individu dengan l 

ingkungan sosialnya. Memahami serta memberikan dukungan terhadap perkembangan ini 

menjadi aspek krusial dalam mendorong anak meraih potensi dirinya secara penuh, 

khususnya dalam kemampuan berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

(Niswah and Zulfahmi 2024).  

Perkembangan sosial anak mulai menunjukkan tingkat kompleksitas yang lebih 

tinggi saat mereka mencapai usia 4 tahun dan memasuki jenjang pendidikan awal, yaitu 

Taman Kanak-Kanak atau Raudhatul Athfal. Pada priode ini, anak-anak mulai belajar 

berinteraksi dan bermain bersama teman-teman sebaya mereka, yang dikenal sebagai  

(cooperative play), (Fuadia, N 2022). Kemampuan anak dalam menjalin interaksi antar 
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individu merupakan aspek esensial dari perkembangan sosial-emosional, yang tercantum 

pula dalam standar nasional pendidikan anak usia dini.  

Mengacu pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional PAUD, aspek sosial-emosional anak usia 4–5 tahun 

mencakup berbagai indikator penting, seperti 1). Pemahaman terhadap diri sendiri : mampu 

memilih dalam menentukan kegiatan, mampu mengontrol emosi, percaya diri, disiplin dan 

patuh pada aturan, gigih, menunjukan kebanggaan terhadap karya yang telah dibuat. 2). 

Sikap bertanggung jawab atas diri sendiri serta terhadap sesame : Menjaga diri, 

menghormati kelebihan orang lain, serta mau membantu dan berbagi dengan teman. 3). 

Perilaku Prososial : Antusias dalam bermain secara sportif, taat pada aturan, menghargai 

orang lain, dan menunjukkan empati. 

Dengan demikian, perkembangan aspek-aspek tersebut sangat penting karena 

menjadi dasar bagi anak dalam mengembangkan kemampuan untuk menyesuiakan diri 

dengan situasi sosial yang lebih kompleks di masa mendatang. Melalui pengalaman interaksi 

sehari-hari, anak belajar tidak hanya memahami diri sendiri, tetapi juga menghargai 

perbedaan, bekerja sama dalam kelompok, serta membangun hubungan yang bermakna. 

Hal ini sekaligus mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di jenjang 

pendidikan berikutnya maupun dalam kehidupan sosial secara umum.  

Perkembangan dalam ranah sosial dan emosional memegang peranan penting 

dalam pertumbuhan anak. Pembentukan aspek ini dapat berlangsung melalui proses 

pembelajaran yang diberikan sejak anak berada pada tingkat pendidikan anak usia dini, salah 

satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran (Fitriani, dkk 2021). Media 

pembelajaran berperan sebagai sarana pendukung yang mempermudah guru pada saat 

penyampaian masteri selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan memanfaatkan 

media, informasi yang diberikan dapat lebih mudah dipahami sehingga capaian 

pembelajaran dapat diperoleh secara lebih optimal dan hemat waktu. Selain itu, media 

pembelajaran turut berperan dalam anak-anak untuk menangkap atau mengerti berbagai 

konsep yang bersifat abstrak, meningkatkan ketertarikan serta motivasi mereka dalam 

belajar, dan memperkuat hubungan antar sel otak yang berperan dalam perkembangan 

kognitif dan sosial emosional (Mardia 2023).  
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Namun dalam memilih media pembelajaran juga tentu harus yang tepat dan 

memiliki efektifitas sehingga apa yang menjadi pencapaian tujuan pembelajaran dapat 

berlangsung secara maksimal. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 

oleh Istanti, Fauziah, Nabilatul, and Syafrida (2021), bahwa menentukan media 

pembelajaran memiliki peran yang krusial karena prinsipnya media pembelajaran harus 

digunakan sebagai pedoman untuk mengoptimalkan proses kegiatan belajar. Media tersebut 

haruslah memiliki efektifitas serta tepat guna saat pembelajaran sehingga dapat mendukung 

tercapainya hasil belajar secara maksimal. 

Media pembelajaran yang menunjang jalannya proses belajar mengajar, yaitu media 

Holle Of Rainbow atau disebut dengan lubang pelangi yang merupakan permainan edukatif 

untuk meningkatkan sosial anak. Permainan ini merupakan permainan yang dapat 

menjunjung tinggi sikap sosialisasi kepada pemainnya, karena permainan ini 

mengedepankan kerja sama antar pemain dan mengajarkan saling berbagi kesempatan. 

Tujuan permainan ini yaitu 1). Melatih kerja sama secara berkelompok untuk meningkatkan 

perkembangan sosial anak, 2). Keterampilan komunikasi dan bahasa, 3). Melatih koordinasi 

panca indra, 4). Melatih mengikuti instruksi permainan, 5). Melatih pengembangan sensori 

anak, 6). Melatih motoric kasar anak (Talita Putri Desiyanti 2023). 

Peningkatan aspek sosial-emosi yang dimiliki oleh anak usia dini telah ada pada 

penelitian sebelumnya oleh beberapa peneliti dengan menggunakan berbagai macam media. 

Salah satunya yaitu penelitian oleh (Istanti, Fauziah, Nabilatul, and Syafrida 2021) dengan 

judul Efektifitas Penggunaan Media Cb Hoop Terhadap Kemampuan Kerjasama Anak Usia 

5-6 Tahun dalam penelitiannya menejelaskan bahwa media Cb Hoop dapat meningkatkan 

sosial emosional anak terutama kerjasama.  

Selain itu, penelitian (Hidayah and Aflahani 2024) dengan judul Efektivitas Media 

Maze pada perkembangan sosial emosional anak usia dini. temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa pemanfaatan media maze menimbulkan efek pada proses 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. Hasil analisis statistik memperlihatkan nilai 

Korelasi yang diperoleh sebesar 0,658 disertai signifikansi 0,001 (p < 0,05), menandakan 

bahwa terlihat adanya perbedaan yang bermakna antara kondisi awal dan setelah perlakuan 

diberikan. Sehingga, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima sebagai 

kebenaran. Nilai korelasi awal sebesar 0,632 turut mendukung bahwa media maze efektif 

dalam meningkatkan aspek sosial emosional anak di TK Hadziqiyyah. 
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Selain itu, dalam penelitian (Marlinah and Priyanti 2021) dengan judul Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Ular Tangga Pada 

Kelompok B Di TK Al Khairiyah Jatibening, Bekasi menjelaskan bahwa Media 

pembelajaran melalui permainan ular tangga dapat mempengaruhi perkembangan aspek 

sosial emosional pada anak usia dini. Data yang telah dianalisis mengindikasikan bahwa 

proporsi anak yang mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) menunjukkan 

kenaikan yang cukup berarti. Atas dasar penelitian yang telah dilaksanakan, dapat 

ditentukan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran yang memanfaatkan media permainan 

ular tangga efektif dalam memperkuat kemampuan sosial emosional pada anak usia dini di 

TK Al Khairiyah. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran efektif dalam mendukung peningkatan sosial dan 

emosional anak. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di PAUD Al- Ibad, Desa Ciawang, 

Rt.16/Rw.04, Kec. Leuwisari, Kab. Tasikmalaya pada tanggal 7 mei 2025  dari jumlah total 

18 anak yang terdaptar, hanya 16 anak yang hadir pada hari observasi. Dari hasil 

pengamatan, Dalam kegiatan bermain peran dan menggunting dan menggambar, terlihat 

bahwa ketika guru memberikan pilihan kepada anak-anak untuk berperan sebagai penjual 

atau pembeli barang-barang seperti buku, boneka, dan buah-buahan. Namun, 5 anak 

tampak pasif, hanya diam dan menunggu dipilihkan peran oleh guru. Salah satu anak marah 

dan menolak bermain karena tidak kebagian peran yang diinginkan.  

Ada juga anak yang tampak malu-malu dan berbicara sangat pelan saat berperan 

sebagai penjual. Ketika dagangannya tidak dibeli oleh teman, anak tersebut menunjukkan 

ekspresi kecewa dan berkata, “Aku nggak mau main lagi.” Beberapa anak lainnya terlihat 

menolak saat diajak bermain sebagai pembeli, menunjukkan wajah murung dan tidak 

antusias. Bahkan ketika salah satu anak kesulitan menghitung uang dalam permainan, 

beberapa temannya justru menertawakannya. Ada juga anak yang langsung mengambil 

barang dagangan tanpa melakukan transaksi pembayaran,  

Ada juga anak yang berlarian dan mendorong teman agar cepat dilayani, serta masih 

ada anak yang enggan berbagi peran ketika waktunya berganti. Sementara itu, pada kegiatan 

menggunting dan menghias bintang, permasalahan lain juga muncul. Ketika hasil 

guntingannya tidak rapi anak tampak kecewa dan langsung berhenti mengerjakan, dan 

berkata “aku gamau bikin lagi.” Ada juga anak yang justru mengejek hasil karya temannya 
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dengan mengatakan “matanya jelek, bagusan punya aku,” yang menunjukkan kurangnya 

empati dan rasa menghargai hasil karya orang lain. Pada saat kegiatan menggambar dan 

menggunting pun ada anak yang langsung menyerah dan bilang tidak bisa padahal belum di 

coba, ketika Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan aspek sosial dan emosional 

anak di PAUD Al-Ibad masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya rasa 

percaya diri, kurangnya kemampuan dalam mengelola emosi, serta belum berkembangnya 

sikap empati dan kerja sama antar teman. 

Hal ini juga tercermin dalam wawancara dengan Bu Kholis pada 7 Mei 2025, yang 

mengatakan bahwa aspek perkembangan sosial dan emosional pada anak berusia 4–5 tahun 

yang berada di PAUD Al-Ibad masih mengalami hambatan. Ia menyampaikan bahwa 

“masih banyak yang nunggu arahan dari saya. Kalau saya nggak bantu bagi peran, biasanya 

mereka rebutan atau malah bingung. Cuma beberapa anak yang udah bisa milih sendiri dan 

cocok sama perannya.”  

Dalam hal pengelolaan emosi, Bu Kholis mengamati bahwa anak-anak masih 

menunjukkan reaksi emosional yang cukup kuat ketika menghadapi situasi yang tidak sesuai 

harapan. Ia menjelaskan, “anak-anak masih sering menunjukkan emosi yang berlebihan, 

terutama pas rebutan mainan atau tersenggol. Ada yang langsung marah, teriak, nangis. 

Mereka belum bisa tenang, maksudnya tuh masih terus nangis, teriak, kadang sampai nutup 

telinga atau mojok, susah banget diajak ngomong.” Sebagai guru, ia biasanya harus turun 

tangan secara langsung untuk menenangkan anak. Ia berkata, “saya deketin dulu, saya 

peluk, ajak tarik napas, terus pelan-pelan saya ajak ngobrol. Kalau udah mulai tenang, baru 

saya bantu ngomong ke temannya.  

Proses menenangkan anak nya bisa butuh waktu sekitar 10 sampai 20 menit, 

tergantung anaknya sih, ada juga yang lebih cepet. Saya ajarin bilang, misalnya, ‘aku belum 

selesai main, nanti gantian ya.’ Tapi mereka memang belum bisa sendiri, masih harus 

didampingi terus. Itu pun kadang besoknya kejadian yang sama terulang lagi.” Lebih lanjut, 

ia menambahkan bahwa setelah anak marah, mereka biasanya membutuhkan dukungan 

emosional dari orang dewasa untuk kembali tenang. Ia mengatakan, “Kalau udah marah, 

biasanya mereka cuma pengen ditenangkan atau denger kalimat yang bikin hati mereka adem, kayak 

‘nggak apa-apa’ atau ‘kamu udah usaha, kok.’ Kadang mereka juga cuma pengen ditemenin aja dulu 

sampai siap buat diajak ngomong.” Bu Kholis juga menceritakan satu kejadian saat lomba 

kelompok, di mana seorang anak menunjukkan reaksi emosional yang cukup kuat setelah 
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mengalami kekalahan. “Ada juga pas lomba kelompok, satu anak marah banget karena kalah. Dia 

nuduh temennya nggak bener mainnya, terus langsung ngambek, duduk di pojokan, nggak mau ikut 

kegiatan lain. Dia sih nggak marah sampai besok, cuma seharian itu kebawa emosinya.”  

Terkait rasa percaya diri, Bu Kholis menuturkan bahwa hanya sebagian kecil anak 

yang tampak menonjol. “Anak yang kelihatan percaya diri itu paling cuma 2 atau 3 anak ya. 

Mereka biasanya berani maju duluan kalau ada kegiatan. Tapi yang lain masih butuh banyak 

dorongan, bahkan ada yang harus ditanya satu-satu dulu baru mau ikut. Kadang mereka 

juga malu kalau dikasih peran yang kelihatan oleh temannya.” Dalam hal kepatuhan 

terhadap aturan bermain, ia mengungkapkan bahwa anak-anak masih sering lupa. “Anak-

anak itu masih sering banget lupa aturan, jadi memang harus sering saya ingatkan. Misalnya 

waktu main estafet, ada yang lari duluan padahal belum gilirannya.” Reaksi anak saat 

mengalami kegagalan pun masih perlu pendampingan. “Banyak anak yang kalau gagal 

langsung berhenti atau menyerah. Saya harus dorong dan semangatin dulu supaya mereka 

mau coba lagi. Tapi yaa ada juga yang bener gamau.”  

Terkait dengan kebanggaan terhadap hasil kerja kelompok, Bu Kholis menjelaskan 

bahwa ada beberapa anak yang menunjukkan kebanggaan terhadap hasil karyanya. Ia 

mengungkapkan, “Ada sih sekitar 6 orang anak yang seneng banget kalau hasil kerja 

kelompoknya dihargai. Mereka biasanya nunjukin ke saya sambil bilang, 'Bu guru, lihat nih!' 

Tapi ngga semua anak begitu, selebihnya anak kadang hanya diam saja atau tidak 

menunjukkan ekspresi apapun setelah menyelesaikan tugas kelompok.” Perilaku sosial 

lainnya, seperti menjaga sikap terhadap teman dan kemampuan bekerja sama dalam 

kelompok, juga masih berkembang. Ia menyampaikan, “sebagian anak sudah mulai belajar 

menjaga sikap, tapi masih sering juga saya lihat mereka dorong-dorongan atau rebutan. 

Masih harus terus diingetin.” Ketika kelompok lain menang, menurutnya, “reaksinya masih 

banyak yang belum bisa terima dengan legowo. Kalau kelompok lain menang, ada yang 

langsung cemberut, suka ada juga yang nggak mau ikut lagi. Jarang banget yang inisiatif 

kasih selamat. Biasanya saya bantu arahkan.”  

Dalam situasi ketika ada teman yang kesulitan, Bu Kholis menilai bahwa anak-anak 

masih perlu diarahkan untuk peduli dan menolong. “Kalau saya lihat, anak-anak itu masih 

jarang yang langsung inisiatif nolong temannya ya. Kebanyakan mereka nunggu dulu arahan 

dari saya atau guru lain. Misalnya waktu main susun balok, ada anak yang kesulitan nyusun, 

teman-temannya malah asik sendiri. Paling cuma satu dua anak yang kadang-kadang 
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nolongin, itu pun setelah saya kasih contoh dulu.” Keterlibatan anak dalam permainan 

kelompok pun bervariasi. Ia mengamati bahwa “respon anak-anak beragam ya. Ada yang 

semangat banget, tapi ada juga yang malah lebih suka main sendiri.  

Dari kurang lebih ada 5 yang cenderung enggan terlibat kalau udah permainan 

kelompok. Biasanya karena mereka belum terlalu nyaman sama temannya atau takut salah.” 

Dalam hal mengikuti aturan main seperti giliran dan waktu, Bu Kholis mengatakan bahwa 

sebagian besar anak masih memerlukan arahan. “Sebagian besar anak masih perlu 

diingatkan terus ya. Ada sekitar 9 anak yang belum bisa mengikuti aturan dengan baik. 

Misalnya waktu main pakai giliran, mereka sering rebutan atau nggak sabaran nunggu. 

Kadang malah ada yang ngambek duluan kalau nggak kebagian giliran cepat.” Interaksi 

dalam diskusi kelompok juga menunjukkan bahwa anak-anak masih belajar untuk 

menghargai pendapat orang lain. Ia menjelaskan, “anak-anak itu masih belum bisa benar-

benar saling mendengarkan. Ada yang suka menyela, ada juga yang lebih dominan 

ngomong sendiri. Kadang malah ada yang nggak mau dengar pendapat temannya. Tapi 

pernah juga sih saya lihat satu anak yang diem-diem ngasih ide, terus temannya mau 

nurutin.” 

Terakhir, empati terhadap teman yang sedang sedih atau kecewa masih menjadi hal 

yang jarang ditemukan. Bu Kholis mengatakan, “kebanyakan anak-anak masih cuek kalau 

ada temannya yang sedih. Masih jarang yang langsung inisiatif nenangin. Pernah ada satu 

anak yang saya lihat peluk temannya yang nangis karena kalah lomba, tapi itu jarang banget. 

Umumnya, mereka belum peka sama perasaan temannya.” 

Berdasarkan temuan dari observasi serta hasil wawancara bersama pendidik di 

PAUD Al-Ibad, diketahui bahwa perkembangan sosial emosional anak usia 4–5 tahun di 

sana masih belum berkembang secara maksimal. Selain itu, permainan Hole Of Rainbow juga 

belum pernah diterapkan di sekolah tersebut. Salah satu alternatif yang berpotensi 

mendukung perkembangan sosial emosional anak adalah media Hole Of Rainbow, yang 

dikembangkan oleh Talita Putri Desiyanti (2023). Namun hingga kini, media tersebut 

belum pernah diuji efektivitasnya dalam lingkup pembelajaran pada anak usia dini. Maka 

dari itu, fokus utama dalam penelitian ini yaitu pada pengujian efektivitas media Hole Of 

Rainbow untuk mengembangkan sosial emosional anak usia 4–5 tahun di PAUD Al-Ibad. 

Rumusan Masalah dari permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang, dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalahnya adalah Bagaimana Efektifitas Media Hole Of 
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Rainbow untuk mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 tahun di PAUD Al - 

Ibad? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas media Hole Of Rainbow 

Untuk Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 tahun di PAUD Al-Ibad. 

 

METODE 

Penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi tingkat efektivitas penggunaan media 

Hole Of Raibow untuk perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di PAUD Al-

Ibad. Metode yang diimplementasikan dalam rancangan penelitian ini didasarkan pada 

pendekatan kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Peneliti menggunakan pendekatan 

tertentu dalam pelaksanaan penelitian ini adalah metode Pre-Eksperiment, yang di gunakan 

adalah One-Group Pretest-Posttest Design, yang mengharuskan dilakukannya pengambilan data 

awal sebelum penerapan perlakuan (pretest) dan pengukuran kembali setelah perlakuan 

diberikan (posttest). 

Populasi yang digunakan dalam studi ini mencakup anak Kelompok A usia 4-5 

tahun di PAUD Al-Ibad, Ciawang dengan jumlah anak dalam populasi hanya 18 orang, 

maka seluruhnya diikutsertakan sebagai sampel melalui teknik total sampling, yakni metode 

yang melibatkan seluruh populasi sebagai responden penelitian (Abdullah, Recky, and 

Muttaqin 2024). karena jumlah populasi dalam penelitian ini mencakup 18 anak. Atas dasar 

hal tersebut, maka subjek yang dijadikan sampel dalam studi ini sama dengan populasi, yaitu 

anak-anak Kelas A yang berusia 4-5 tahun di PAUD Al-Ibad.  

Penelitian ini berlangsung di Kelompok A PAUD Al-Ibad yang berlokasi di Desa 

Ciawang, Rt.16/Rw.04, Kec. Leuwisari, Kab. Tasikmalaya pada 14 Januari 2025. Penelitian 

ini dilaksanakan selama periode Mei hingga Juni dengan menggunakan instrumen yang 

telah dirancang khusus untuk keperluan penelitian ini dengan menggunakan pedoman atau 

panduan lembar observasi, dengan menggunakan skala penilaian Ratingscale sebagai alat 

ukur untuk menghasilkan data yang lebih fleksibel. Teknik untuk mengumpulkan data yang 

digunakan adalah dengan melakukan observasi lapangan, kuantitatif/pengamatan, 

wawancara, wawancara ini dilakukan sebagai konfirmasi tambahan terhadap temuan yang 

didapatkan dari pengumpulan informasi melalui pengamatan langsung serta dokumentasi. 
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Teknik analisis data diterapkan untuk mempermudah dalam menginterpretasikan 

data-data dan hasil penelitian dilapangan. Data yang dianalisis dalam studi ini merupakan 

data kuantitatif, disebut demikian karena penyajiannya dilakukan melalui angka atau nilai 

numerik. Penelitian ini menggunakan program SPSS dalam rangka pengujian normalitas, 

dapat dilakukan dengan pendekatan menggunakan uji shapiro wilk serta kolmogorow smirnov. 

Sementara uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji paired sampel t-Test. 

𝑡 =  
𝑀𝑑

√
∑ 𝑥2𝑑

𝑁 (𝑁−1)

 

Keterangan :  

 𝑀𝑑    = Mean dari perbedaan tes 1 dengan tes 2 

 𝑥𝑑      = Deviasi masing-masing subyek 

 ∑ 𝑥2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 

 𝑁        = Subyek pada sampel 

 𝑑. 𝑏    = Ditentukan dengan N-1 

Tabel 1. Persentase Kategori Penilaian 

 

No 

  

Kategori Penilaian 

 

 

Nilai Persentase 

1. BB (belum berkembang) 0% -25% 

2. MB (mulai berkembang) 26% - 50% 

3. BSH (berkembang sesuai harapan) 51% - 75% 

4. BSB ( berkembang sangat baik) 76% - 100% 

 

HASIL 

Pelaksanaan Penelitian 

1. Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest) 

  Pengumpulan data pra-perlakuan (pre-test) dilakukan pada penelitian awal 

yang dilaksanakan hari Senin, 19 Mei 2025, Pengambilan data ini dengan melalui 

penggunaan intrumen yang telah dibuktikan valid dan realibel. Pretest dilakukan di kelas A, 

PAUD Al-Ibad yang berlokasi di Desa Ciawang, Rt.16/Rw.04, Kec. Leuwisari, Kab. 
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Tasikmalaya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Setelah diberikan Pretest, hasilnya 

kemudian di evaluasi sebagai bentuk penilaian yang dibantu oleh anggota tim peneliti. Dan 

untuk memberikan gambaran umum, berikut ini disajikan dakam bentuk diagram : 

 

Diagram 1. Data Hasil Pretest 

 

Berdasarkan paparan hasil pretest sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa 

seluruh anak, yang berjumlah 18 orang, masih berada pada taraf rata-rata dengan nilai rata-

rata sebesar 22, yang dikategorikan sebagai Mulai Berkembang (MB). Skor total anak 

berkisar antara 16 hingga 31 poin dari skor maksimal 52. Oleh karena itu, seluruh anak 

memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam kategori sampel uji penelitian. 

Pelaksanaan pretest ini diadakan dengan maksud mengevaluasi tingkat kemampuan 

peserta didik pada tahap awal, sebelum perlakuan diterapkan atau intervensi dalam sebuah 

penelitian. Dengan melakukan pretest, peneliti dapat memperoleh data dasar yang 

memungkinkan dilakukan perbandingan terhadap hasil setelah perlakuan, sehingga dapat 

mengevaluasi efektivitas dari intervensi yang diberikan. 

Kesimpulannya, sebanyak 17 dari 18 anak masih berada pada tahap perkembangan 

yang belum optimal, sehingga penelitian ini menjadi penting untuk memberikan stimulasi 

lanjutan. Penelitian selanjutnya dilakukan pemberian perlakuan (treatment) melalui 

penggunaan media Hole Of Rainbow. 
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2. Pemberian Perlakuan (Treatment) 

Pemberian perlakuan (Treatment) menggunakan media Hole Of Rainbow dilakukan 

pada hari selasa tanggal 20 Mei 2025. Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian dapat 

dilihat pada tahapan berikut :  

Table 2. Tahapan Pemberian Perlakuan (Treatment) 

No Kegiatan Tahapan 

 
Pembukaan dan 
perkenalan 

- Menyiapkan alat dan bahan permainan (parasut pelangi, 
bola, stopwatch, peluit, penanda poin, dan alat observasi).  
- Menyampaikan tujuan kegiatan yang akan dilakukan  

 
Pra pemberian 
perlakuan 

- Melakukan doa bersama dengan anak. 

- Memperkenalkan media permainan Hole Of Rainbow. 

- Menjelaskan aturan dan cara bermain secara 
sederhana. 

- Membagi anak ke dalam tiga kelompok kecil untuk 
bermain secara bergiliran. 

 
Pemberian 
perlakuan  

- Memulai permainan sesuai urutan kelompok secara 
bergiliran. 
- Anak mengarahkan bola ke lubang sesuai warna pada 
parasut  
- Poin diberikan berdasarkan ketepatan bola masuk ke 
lubang sesuai warna. 
- Guru mendampingi, memberikan arahan dan 
mengamati perilaku anak sesuai dengan indikator sosial 
emosional  

 
Pasca pemberian 
perlakuan 

- menghitung poin masing-masing kelompok.  
Memberi kesempatan anak menceritakan pengalaman 
bermain dan perasaannya. 
- Memberikan penguatan terhadap perilaku positif yang 
muncul selama permainan.  

 Penutup 

- mengajak anak untuk mengingat kembali apa yang 
mereka pelajari dan rasakan dari permainan.  
- Menyampaikan kegiatan esok hari.  
- Menutup kegiatan dengan doa dan salam. 

 

Secara keseluruhan, pemberian treatment berjalan dengan lancar, dilaksanakan 

selama tiga minggu sebanyak sembilan kali pertemuan, Kegiatan Hole of Rainbow 

dilaksanakan setiap hari setelah waktu istirahat, sebagai bagian dari kegiatan inti dalam 

RPPH guru, sehingga anak-anak dapat mengikutinya dengan antusias tanpa 

mengganggu jadwal pembelajaran rutin. Proses dimulai dengan memperkenalkan media 

permainan Hole Of Rainbow kepada anak-anak dengan menunjukkan parasut pelangi 

yang memiliki beberapa lubang berwarna. Anak-anak diajak memperhatikan fungsi 
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masing-masing lubang dan diberi tahu bahwa tugas mereka adalah bekerja sama dalam 

kelompok untuk mengarahkan bola ke lubang dengan warna yang sesuai. Guru juga 

menjelaskan aturan main secara sederhana dengan gaya bercerita dan pertanyaan agar 

lebih mudah dipahami anak. 

Selanjutnya, kegiatan berlanjut dengan pelaksanaan permainan. Anak-anak 

dibagi menjadi tiga kelompok kecil dan bermain secara bergiliran. Mereka bekerja sama 

menggoyangkan parasut untuk mengarahkan bola ke lubang warna-warni. Poin 

diberikan sesuai dengan ketepatan bola masuk ke lubang yang sesuai. 

Selama pelaksanaan, terjadi beberapa kejadian khusus yang menunjukkan variasi 

perilaku sosial emosional anak. Ada anak yang cenderung diam dan hanya mengikuti 

arahan teman atau guru tanpa banyak inisiatif. Di sisi lain, ada anak yang tampak 

dominan, sering mengatur teman-temannya dan enggan menunggu giliran. Namun 

setelah didampingi guru dan diberikan arahan secara perlahan, anak-anak mulai 

menunjukkan sikap kerja sama dan mampu menyesuaikan diri dengan dinamika 

kelompok. 

Untuk mengakhiri sesi setelah seluruh kelompok selesai bermain, poin dihitung 

dan hasil permainan diumumkan dan memberikan apresiasi kepada semua kelompok 

atas usaha dan kerja sama mereka. Anak-anak diajak menceritakan kembali pengalaman 

mereka selama bermain, termasuk hal-hal yang mereka pelajari dari kegiatan tersebut. 

Guru menutup sesi dengan memberikan penguatan terhadap perilaku positif yang 

muncul selama permainan dan mengajak anak-anak diminta untuk merefleksikan apa 

saja yang sudah mereka pelajari pada hari tersebut. 

 

3. Setelah diberikan perlakuan (Posttest) 

Setelah pemberian perlakuan menggunakan Hole Of Rainbow, dilakukan posttest 

untuk mengukur sosial emosional anak usia 4-5 tahun. Hasil posttest ini kemudian 

dibandingkan dengan data pretest untuk mengevaluasi efektivitas Hole Of Rainbow untuk 

meningkatkan sosial emosional anak. Hasil rekapan posttest secara lengkap dapat 

ditemukan pada lampiran. Untuk mempermudah pemahaman, diagram berikut menyajikan 

visualisasi hasil dan penilaian posttest dari penelitian ini: 

 

 



Silma Rahbani 

Volume 7, Nomor 5, September 2025 957 

 

Diagram 2. Data Hasil Posttest 

Berdasarkan hasil posttest yang telah dilakukan setelah pemberian perlakuan 

menggunakan media permainan Hole Of Rainbow, terlihat bahwa seluruh anak mengalami 

peningkatan kemampuan sosial emosional, dan mayoritas anak mencapai skor tinggi. Hasil 

ini menunjukkan bahwa anak-anak telah mampu menerapkan perilaku sosial emosional 

dengan lebih baik, seperti mengikuti aturan permainan, tetap berusaha meskipun 

menghadapi kesulitan, menunjukkan semangat dalam bermain kelompok, serta mulai 

menunjukkan kepedulian terhadap teman. Beberapa anak bahkan sudah menunjukkan 

kemandirian dalam memilih peran dan tanggung jawabnya dalam kelompok tanpa bantuan 

guru. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media permainan Hole Of Rainbow 

efektif dalam menstimulasi perkembangan sosial emosional anak usia 4–5 tahun. 

 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Pretest dan Postest 

Dari pelaksanaan penelitian dan hasil analisis data yang diperoleh, dapat di ketahui 

bahwa dari hasil pretes dan posttest. Hasil dapat dilihat dalam tabel berikut : 
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Table 3. Hasil Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa pembelajaran Hole Of Rainbow untuk 

mengembangkan sosial emosional anak usia 4-5 tahun di kelompok A PAUD Al – Ibad, 

Desa Ciawang, Rt.16/Rw.04, Kec. Leuwisari, Kab. Tasikmalaya telah dilaksanakan dengan 

metode eksperimen pretest posttest dengan menghasilkan nilai diatas. Peneliti memulai dengan 

mengidentifikasi kondisi awal menggunakan pretest, yang menghasilkan total skor 401 

dengan nilai rata rata yang diperoleh adalah 22, yang termasuk ke dalam kategori Mulai 

Berkembang (MB). Dari 18 anak yang mengikuti pretest, nilai tertinggi 31 dan nilai terendah 

16. 

Selanjutnya, setelah pemberian perlakuan (Treatment) menggunakan Hole Of Rainbow, 

kemudian dilakukan posttest dan menghasilkan total skor 871 dengan rata rata nilai 48, yang 

termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Nilai tertinggi yang dicapai 52 

dan nilai terendah 42. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 

sekitar 44% setelah penggunaan Media Hole Of Rainbow. Hasil ini memperlihatkan adanya 

peningkatan yang berarti pada aspek perkembangan sosial emosional anak. Berikut diagram 

garis hasil perbandingan pretest dan posttest yang dilakukan : 

Nama Pretest Postest

1 ABG 23 50 BSB

2 ALY 29 52 BSB

3 ANDY 29 52 BSB

4 ARK 21 48 BSB

5 RSY 22 49 BSB

6 FJR 18 44 BSH

7 FRA 18 47 BSB

8 HFH 17 47 BSB

9 KNS 22 50 BSB

10 KI 16 43 BSH

11 KYA 30 52 BSB

12 NZN 21 48 BSB

13 RZA 25 50 BSB

14 SLM 18 42 BSH

15 SLW 31 52 BSB

16 SFR 21 50 BSB

17 SYF 18 45 BSH

18 AND 22 50 BSB

401 871

22 48 BSB

31 52

16 42

PersentasePersentase 
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Diagram 3. Hasil Pretest dan Postest 

 

2. Pembuktian Hipotesis 

 Setelah diperoleh data Perbandingan kemampuan sosial emosional anak 

antara kondisi awal (pra-perlakuan) dan setelah mendapatkan perlakuan Hole Of Rainbow 

maka langkah selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis guna menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini. 

Sebelum melakukan analisa pada variabel-variabel untuk mengetahui adanya 

hubungan atau korelasi, Langkah awal yang dilakukan adalah uji prasyarat berupa 

pemeriksaan normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk, dan hasilnya data tersebut 

terlihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Uji Normalitas Distribusi Data 

 

Berdasarkan hasil yang ditampilkan dalam tabel, distribusi data untuk pretest 

mencerminkan nilai signifikansi sebesar 0,051, dan untuk posttest sebesar 0,062. Dengan 

demikian seluruh distribusi data tersebut memperoleh nilai sig > 0,05, dengan dasar 

pemaparan tersebut, simpulannya yaitu seluruh distribusi data tersebut berdistribusi normal. 

Setelah distribusi data dinyatakan normal, tahapan berikutnya adalah melaksanakan 

pengujian hipotesis melalui analisis Paired Sample t-Test. Informasi lengkap mengenai hasil uji 

tersebut dapat diamati pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 5. Uji Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan Tabel 5 tersebut, terlihat bahwa perbedaan Perkembangan Sosial 

Emosional anak usia 4-5 tahun Sebelum mendapatkan perlakuan (pretest), anak-anak 

memiliki skor rata-rata sebesar 22,2, sedangkan setelah diberikan perlakuan (posttest), rata-

ratanya meningkat menjadi 48,3.  dengan p value tercatat sebesar 0,001, yang berada di 

bawah batas signifikansi ɑ = 0,05. Maka dari itu, hipotesis penelitian dapat diterima. dengan 

kata lain, penggunaan Hole Of Rainbow secara efektif dan signifikan dapat meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan di kelompok B PAUD Al – Ibad Desa Ciawang, 

Rt.16/Rw.04, Kec. Leuwisari, Kab. Tasikmalaya. Dengan tujuan untuk menguji efektivitas 

Media Hole Of Rainbow Untuk Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 4-5 Tahun. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Hole Of 

Rainbow secara signifikan mengembangkan sosial emosional anak usia dini. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa sebelum penggunaan media Hole Of Rainbow, 

nilai rata-rata pretest adalah 22,2 dengan total skor 401. Ini menunjukkan bahwa 

perkembangan sosial emosional awal anak berada dalam kategori Mulai Berkembang (MB). 

Setelah penerapan media Hole Of Rainbow, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 48,3 

dengan skor 871, yang diklasifikasikan sebagai Berkembang Sangat Baik (BSB). Ini 

menunjukkan peningkatan sekitar 44% dalam perkembangan sosial emosional anak. 

Berdasarkan pengujian hipotesis, menunjukkan ρ-value memiliki nilai sebesar 0,001. 

Yang menunjukkan bahwa skor tersebut berada di bawah nilai ɑ = 0,05 (5%) maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa hipotesis penelitian diterima. Dengan kata lain, penggunaan 

Hole Of Rainbow secara efektif dan signifikan dapat meningkatkan perkembangan sosial 

emosional anak usia 4-5 tahun. 

Pernyataan ini berlandaskan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 137 Tahun 2014 yang membahas mengenai Standar Tingkat Pencapaian 

Pretest 22,2

Posttest 48,3

ρ-value

-43,202 0,001

Variabel Mean                                            t
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Perkembangan Anak (STPPA), khususnya pada dimensi sosial emosional, yang mencakup 

kesadaran diri, tanggung jawab, dan perilaku prososial. Anak usia 4–5 tahun diharapkan 

dapat menunjukkan kemandirian dalam memilih kegiatan, mampu mengendalikan 

emosinya, memiliki rasa percaya diri, memahami aturan, bersikap pantang menyerah, serta 

merasa bangga terhadap hasil karyanya. Selain itu, anak juga diharapkan mampu menjaga 

diri, menghargai orang lain, berbagi, menolong, menunjukkan antusiasme dalam bermain, 

menaati aturan, dan menunjukkan empati. 

Media permainan Hole Of Rainbow dirancang khusus untuk mengembangkan 

sosial emosional anak usia dini melalui aktivitas kelompok yang menyenangkan dan 

terstruktur. Dengan permainan ini, anak-anak dibiasakan untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan kerja sama bersama teman-temannya dalam mengarahkan bola ke dalam lubang 

yang sesuai warna pada parasut pelangi, mengikuti giliran, saling mendukung, dan 

menerima hasil permainan dengan sikap sportif. Permainan ini bukan sekadar 

mengembangkan keterampilan motorik dan kognitif, tetapi juga melatih anak dalam hal 

kemandirian, kerja sama, empati, pengendalian emosi, serta kemampuan mengikuti aturan. 

Pernyataan ini sejalan dengan teori yang menyebutkan bahwa media pembelajaran berperan 

dalam membantu anak dapat menggambarkan ide-ide yang awalnya abstrak menjadi wujud 

yang lebih jelas dan nyata, serta memperkuat hubungan antarneuron otak yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan sosial emosional mereka. 

 Dalam penelitian ini, penggunaan media Hole Of Rainbow terbukti membantu anak-

anak mengembangkan sosial emosionalnya. Permainan ini memungkinkan anak berlatih 

kerja sama, memahami aturan, bergiliran, serta mengekspresikan perasaan dan menerima 

hasil permainan dengan sportif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayah and 

Aflahani 2024), yang memperlihatkan perbedaan yang cukup jelas antara variabel pada 

kondisi awal dengan variabel akhir setelah diberi perlakuan menggunakan media maze. 

Maka dari itu terdapat efektivitas dari penggunaan media maze untuk meningkatkan sosial 

emosional anak di TK Hadziqiyyah Nalumsari Jepara. 

Di samping itu, temuan dalam penelitian ini konsisten dan memperkuat hasil 

penelitian terdahulu yaitu Yulianty, Nurillah, and Kemalasari (2024), yang menyimpulkan 

bahwa media buku cerita bergambar efektif dalam meningkatkan sosial emosional anak usia 
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5–6 tahun dengan nilai t hitung jauh lebih besar dari t tabel (9,731 > 2,262) pada taraf 

signifikan 5%. 

Perkembangan sosial emosional adalah aspek penting yang perlu dikembangkan 

sejak dini, karena menjadi dasar bagi anak dalam membentuk kemampuan berinteraksi, 

bekerja sama, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Sejalan dengan 

pernyataan Abdulatif and Lestari (2021) menjelaskan bahwa perkembangan sosial pada 

anak usia dini merupakan langkah awal bagi mereka untuk mulai berinteraksi sosial, baik 

dengan orang tua, guru, maupun teman sebaya. Hal ini juga diperkuat oleh teori Hurlock 

(dalam Resmasari, 2020), yang menyatakan bahwa pembangunan sosial adalah proses 

pembentukan kemampuan individu dalam berperilaku selaras dengan kebutuhan dan aturan 

yang berlaku di masyarakat, dan ketika perilaku sosial berkembang dengan baik, hal tersebut 

menunjukkan anak telah memiliki keterampilan sosial yang memadai. 

Penggunaan media Hole Of Rainbow dalam penelitian ini terbukti berkontribusi 

positif terhadap peningkatan kemampuan sosial emosional anak. Pandangan tersebut 

diperkuat oleh Fitriani (2021), yang mengemukakan bahwa salah satu cara membentuk 

aspek sosial emosional anak usia dini adalah dengan penerapan media pembelajaran dalam 

proses pendidikan. Sejalan dengan itu, Istanti, dkk (2021), juga menegaskan bahwa 

pemilihan media pembelajaran yang dirancang secara tepat berperan besar karena dapat 

mengoptimalkan proses kegiatan belajar dan mendukung pencapaian hasil belajar secara 

maksimal. 

Lebih lanjut, Hasbi and Sallu (2024) menyatakan bahwa aktivitas bermain kelompok 

seperti permainan peran dan kooperatif efektif dalam meningkatkan empati, kerja sama, 

dan kemampuan mengelola emosi anak usia 4–5 tahun, dan media visual seperti gambar 

dan warna dapat mempermudah pemahaman, meningkatkan konsentrasi, dan membentuk 

sikap serta emosi peserta didik. 

Media Hole Of Rainbow merupakan sarana yang efisien dalam pembelajaran dan 

mendorong anak untuk mengembangkan sosial emosionalnya secara optimal melalui 

aktivitas bermain yang menyenangkan dan terstruktur. Penelitian ini memberikan kontribusi 

yang besar guna menunjang pengembangan sosial emosional anak usia dini. Penerapan 

media permainan Hole Of Rainbow terbukti efektif dalam mendukung pencapaian aspek 

sosial emosional sebagaimana yang diharapkan dalam STPPA. Media ini tidak hanya 

membantu anak dalam memahami aturan dan bekerja sama, tetapi juga melatih kemampuan 
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anak untuk menunjukkan empati, mengendalikan emosi, serta memilih peran secara 

mandiri dalam kelompok. 

Permainan ini mampu menumbuhkan lingkungan belajar yang menyenangkan, 

sehingga anak merasa aman dan nyaman dalam mengekspresikan dirinya. Pengalaman 

tersebut sangat penting dalam membentuk sikap sosial yang sehat dan adaptif sejak dini. 

Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya teori perkembangan sosial anak yang 

dikemukakan oleh Hurlock (dalam Resmasari, 2020), yaitu tentang pentingnya kemampuan 

anak berperilaku sesuai dengan aturan agar dapat diterima di lingkungan sosialnya. Hasil ini 

membuktikan bahwa media berbasis permainan aktif dan kooperatif sangat potensial untuk 

diterapkan di dalam kegiatan pembelajaran yang diterapkan pada pendidikan anak usia dini. 

Selain memperkaya teori, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru untuk 

mengembangkan media bermain serupa yang sesuai dengan karakteristik anak, serta 

mendorong orang tua untuk mendukung aktivitas bermain anak di rumah agar 

perkembangan sosial emosional semakin optimal. 

Secara umum, temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa Hole Of Rainbow 

berkontribusi secara signifikan dalam mendorong perkembangan sosial emosional anak usia 

dini. Media permainan Hole Of Rainbow ini terbukti membantu anak dalam memahami 

aturan main, menjalin kerja sama dengan teman, mengekspresikan empati, serta 

mengendalikan emosinya dengan baik melalui kegiatan kelompok yang menyenangkan. 

Dengan demikian, permainan ini turut membangun lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung pembentukan sikap sosial yang sehat sejak dini, sehingga layak diterapkan 

dalam pembelajaran di PAUD. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang terbatas hanya pada 

satu lembaga PAUD dan durasi perlakuan yang relatif singkat. Hal ini dapat memengaruhi 

generalisasi hasil penelitian. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah mencoba 

menggunakan media Hole Of Rainbow dengan variasi permainan yang berbeda atau 

mengombinasikannya dengan kegiatan lain seperti lagu, cerita bergambar, atau drama 

sederhana. Hal ini dapat membantu memperkaya pengalaman bermain anak dan 

mendukung perkembangan sosial emosional secara lebih optimal. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan pada kelompok B PAUD Al-Ibad Desa 

Ciawang, dapat diambil kesimpulan bahwa media permainan Hole Of Rainbow efektif 

dalam mengembangkan sosial emosional anak usia 4–5 tahun. Hal ini terlihat melalui 

adanya peningkatan skor perkembangan sosial emosional dari rata-rata pretest sebesar 22,2 

(kategori Mulai Berkembang) menjadi rata-rata posttest sebesar 48,3 (kategori Berkembang 

Sangat Baik), dengan peningkatan sebesar 44% dan nilai signifikansi (ρ-value) sebesar 0,001 

< 0,05. Permainan ini terbukti mendorong anak untuk menunjukkan perilaku positif seperti 

kerja sama, empati, pengendalian emosi, mengikuti aturan, bergiliran, dan bersikap sportif. 

Dengan pendekatan bermain yang menyenangkan dan terstruktur, Hole Of Rainbow 

menciptakan suasana belajar yang aman dan positif sehingga sangat mendukung tumbuhnya 

sikap sosial yang sehat dan adaptif sejak dini. 

Penelitian ini juga memperkaya teori perkembangan sosial anak yang dikemukakan 

oleh Hurlock (dalam Resmasari, 2020), yaitu tentang pentingnya perilaku sosial sebagai 

dasar keterampilan anak dalam berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Selain itu, penelitian ini juga selaras dengan STPPA dalam Permendikbud No. 137 Tahun 

2014, serta menunjukkan kesesuaian dengan temuan dari penelitian terdahulu 

mengindikasikan bahwa media bermain berperan signifikan terhadap pengembangan sosial 

emosional anak usia dini. Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian adalah agar guru 

menggunakan media Hole Of Rainbow secara rutin dalam pembelajaran untuk melatih 

sosial emosional anak melalui aktivitas bermain kelompok. Lembaga PAUD disarankan 

menjadikan permainan ini sebagai bagian dari kegiatan harian di kelas. Penelitian 

selanjutnya dapat mencoba variasi permainan lain atau mengombinasikan dengan media 

seperti lagu, cerita bergambar, atau drama sederhana. Selain itu, orang tua juga diharapkan 

mendukung kegiatan serupa di rumah untuk memperkuat perkembangan sosial emosional 

anak. 
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